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KATA PENGANTAR 

 

Rasa syukur dan terimakasih kami panjatkan pada 
Tuhan Yang Maha Esa, berkat pertolongan dan karuniaNya, 

akhirnya kami dapat menyelesaikan Pedoman Pengabdian 

Masyarakat Universitas Warmadewa.  Penyusunan ini telah 

melalui proses yang panjang, sudah melewati proses revisi dan 
lokakarya.  Penyusunan ini menjadi suatu pra syarat untuk 

dapatnya dosen dalam perguruan tinggi mengajukan 

pengabdian skim Unggulan Perguruan Tinggi. Melalui 

Pedoman inilah sebuah Perguruan Tinggi mempunyai ciri 
dalam aktivitas pengabdian maupun publikasi ilmiah sivitas 

akademikanya. Langkah awal penyusunan Pedoman dimulai 

dari pemetaan potensi pengabdian yang sudah dilakukan oleh 

para peneliti/dosen di berbagai fakultas, program studi dan 

pusat kajian. Disamping itu potensi pengabdian juga 

dikumpulkan dari aktivitas Pusat Kajian yang ada di LPM 

Universitas Warmadewa. Pusat Kajian tersebut diantaranya : 

Pusat Kajian Pancasila, Pusat Kajian Sumberdaya dan Energi 

Lokal dan Pusat Kajian Integritas 

Pedoman ini mengakomodir Agenda Riset Nasional, 

Visi, Misi Universitas dan Lembaga Pengabdian serta Pola 

Ilmiah Pokok Universitas Warmadewa. Visi Universitas 
Warmadewa adalah sebagai Pusat pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang 

berkualitas, berintegritas, berwawasan lingkungan dan 

kompetitif secara global pada tahun 2034. Pola ilmiah pokok : 
lingkungan Kepariwisataan. Melalui proses penyesuaian 

potensi pengabdian Universitas warmadewa dengan Visi dan 

Pola Ilmiah Pokok. 
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Adapun bidang unggulan diantaranya : 

1. Bidang hukum, meliputi berbagai aspek 

implementasi hukum lingkungan di tingkat daerah 

maupun nasional Green, Law enviroment 

2. Bidang sosial dan politik, meliputi pengembangan 

lingkungan politik dan birokrasi daerah yang 

profesional berbasiskan kearifan lokal. Green 

Political will and policy department environment a 

based  local wisdom 

3. Bidang sastra dan budaya, meliputi pengembangan 

pariwisata berbasis lingkungan melalui pendekatan 
bahasa dan budaya (green tourism a based culture 

and enviromental) 

4. Bidang ekonomi, meliputi managamen, bisnis dan 

administrasi kinerja wirausaha profesional 

lingkungan kepariwisataan yang berkelanjutan 

menuju era global. (Green management, buissnis 

and administrationt tourism) 

5. Bidang pertanian, Pertanian berkelanjutan  meliputi: 
pengembangan tanaman hortikultura dan pelestarian 

sumberdaya pesisir menuju wisata bahari. 

(Sustainable agriculture and clean energi) 

6. Bidang keteknikan,  pengembangan Infrastruktur 
yang ramah lingkungan  yang berbasis kearifan local 

(safety constructionand a bassed local wisdom) 

7. Bidang kedokteran dan kesehatan, kesehatan 

lingkungan, penanggulangan infeksi dan 

pengembangan pengobatan herbal dengan 

memanfaatkan budaya lokal Bali.(sanitation 

environment and herbal life) 

 

Masing-masing bidang unggulan telah dijabarkan 

topik dan tema pengabdian yang spesifik. Roadmap pengabdian 

di universitas Warmadewa sudah disusun dimulai dari masa- 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 

tri dharma perguruan tinggi yang merupakan satu kesatuan 
dharma perguruan tinggi yang lain, seperti dharma pendidikan 

dan pengajaran serta dharma penelitian. Ketiga Tri Dharma 

Perguruan Tinggi ini yang diberlakukan di Indonesia merupakan 

satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Pelaksanaan pengabdian 
kepada masyarakat diharapkan selalu ada keterikatan atau bahkan 

kemanunggalan antara perguruan tinggi dan masyarakat. Dengan 

demikian ada pencegahan isolasi perguruan tinggi dari 

masyarakat. 
Universitas Warmadewa mempunyai visi sebagai pusat 

pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berkualitas 

berwawasan lingkungan dan bermanfaat bagi Nusa dan Bangsa. 

Adapun misinya adalah sbb: 

l. Melaksanakan pendidikan secara professional yang 

mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam 
atmosfer akademik yang kondusif, system penjaminan 

mutu yang baik dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat (social needs) serta berorientasi pada 

relevance, acuntability, internal management, 

sustainability and efficiency (raise) pendidikan). 

2. Melaksanakan penelitian unggulan berbasis lingkungan, 

berkualitas yang dapat member kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu dan kebutuhan masyarakat. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada Masyarakat yang 
berbasis hasil riset dan sesuai kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan Tata Kelola Universitas Warmadewa 

dengan system manajemen modern berbasis teknologi 
dan informatika (TI). 
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A. Keberadaan Perguruan Tinggi 

Pada dasarnya keberadaan perguruan tinggi di 

Indonesia adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan ilmu, teknologi dan seni, dalam menghadapi berbagai 

tantangan masalah kehidupan yang semakin komplek. Ilmu, 

teknologi dan seni berfungsi membantu manusia mencapai 

tujuan hidupnya. Keberadaan Perguruan Tinggi juga 
merupakan investasi masyarakat yang diharapkan 

mempunyai nilai tambah dari hasil investasi itu bagi 

pengembangan mutu sumber daya manusia. Perkembangan 

dan pendayagunaan ilmu, teknologi dan seni-olahraga, harus 
didasari nilai-nilai moral yang Iuhur yang menuju ke arah 
keselamatan, kesejahteraan dan kebudayaan umat manusia. 

B. Hakekat Perguruan Tinggi 
Perguruan Tinggi di Indonesia merupakan bagian 

integral dari masyarakat, bangsa dan negara Indonesia 

yang sedang berjuang dan membangun untuk 

mewujudkan cita-cita dan tujuan proklamasi dan 
kemerdekaan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 

kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial 

sebagai amanat yang tersirat dalam pembukaan undang-

undang dasar 1945. 

Oleh karena itu dalam situasi yang bagaimanapun. 

Pergruan Tinggi berperan serta secara aktif paling depan 
dalam proses mencapai tujuan negara. 

C. Peranan Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi di Indonesia dikembangkan dan 

diarahkan untuk berperan dalam masyarakat sebagai :  
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1.  Pusat pengembangan pendidikan dan pengajaran bagi 

mahasiswa untuk menguasai ilmu, teknologi dan seni, 

yang berjiwa pengabdin, serta memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap masa depan bangsa dan 

negara Indonesia. 

2. Pusat pengembangan ilmu, teknologi dan seni dan 

pusat penelitian sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan masa kini dan masa yang akan datang. 

3. Pengembangan tata kehidupan kampus sebagai 
masyarakat ilmiah, berbudaya, berkepribadian 

Indonesia, dan bermoral pancasila. 

D. Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi di Indonesia menurut 

PP No. 60 tahun 1999 pasal 3 adalah : 

1. Perguruan Tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi 
dan penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. 

2. Pendidikan tinggi merupakan kegiatan dalam upaya 

menghasilkan manusia terdidik. 

3. Penelitian adalah kegiatan telaah taat kaidah dalam 
upaya untuk menemukan kebenaran dan atau/ 

menyelesaikan masalah dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan/atau kesenian. 

4. Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan 

yang memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam upaya 

memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat. 

E. Dana Pengabdian Masyarakat. 

l. Untuk mendukung pelaksanaan Pengabdian kepada 
masyarakat. Unwar menyediakan dana pengabdian 



11 

 

yang besarnya diatur tersendiri dałam rencana 

kerja dan anggaran (RKA) setiap tahun. 

2. RKA Pengabdian kepada masyarakat antar bidang 

ilmu yang besarnya masing-masing judul 

Pengabdian Masyarakat dan menurut masing-

masing program diatur oleh LPM Unwar. 

3. Dana Pengabdian ini harus 

dipertanggungjawabkan kepada Rektor melalui 

LPM Unwar. 

4. Para Dosen tetap (pengabdian) diperkenankan 

untuk mencari atau memanfaatkan dana 

Pengabdian Masyarakat yang disediakan oleh 

instansi di luar Unwar melalui kerjasama dan 

segala ketentuan hendaknya mengikuti ketentuan 

yang memberikan dana tersebut. 

5. Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Direktorat Pendidikan Tinggi Kementrian 

Pendidikan dan kebudayaan tahun 2012, 

melaksanakan program Pengabdian bagi 

masyarakat dengan nama program: a) IPTEKS 

bagi masyarakat (lbM); b. IPTEKS bagi 

Kewirausahaan (IbK); c). Program IPTEKS bagi 

Produk Eksport (IbpE); d) Program IPTEK bagi 

Inovasi dan Kreativitas Kampus (lb-KK); e). 

Program IPTEKS bagi wilayah (IbW). Usulan 

Pengabdian Masyarakat ini sudah diterima Dirjen 

Dikti paling lambat 31 Mei setiap tahun. 

(Download di www kemdiknas .dikti. go.id) . 
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BAB II 

LANDASAN DAN DHARMA 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

A. Landasan 

 
    Landasan dan dasar hukum Pengabdian kepada masyarakat   

Universitas Warmadewa dibentuk berdasarkan : 

 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang RI nomor : 12 tahun 2012 tentang 
pendidikan tinggi; 

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 
Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan Tinggi  

5. PP. Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan 
Tinggi; 

6. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 Tentang 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 73 Tahun 2013 Tentang Penerapan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan 

Tinggi; 

8. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan 

Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 62 

Tahun 2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi; 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

  



13 

 

10. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Nomor.  AHU-2277.AH.01.04. 

Tahun 2010 tentang Pengesahan Yayasan; 
11. SK Ketua Yayasan Kesejahteraan KORPRI Propinsi 

Bali Nomor 05/Yas. Korp/VII/1984 tanggal 17 Juli 

1984 tentang Pembentukan Universitas Warmadewa; 

12. Statuta Universitas Warmadewa yang ditetapkan 3 
Juni 2016; 

13. Rencana Strategis (Renstra) Universitas Warmadewa 

tahun 2016-2020; 

14. SK Ketua Yayasan Kesejahteraan KORPRI Propinsi 
Bali Nomor: 27/Yas.Korps/III/2015, tanggal 9 Maret 

2011, tentang Pengangkatan dan dan Pemberhentian 

Rektor Universitas Warmadewa Periode 2015-2019; 

15. Peraturan Karyawan Yayasan Surat keputusan  
Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali, 

tanggal 6 Januari 2014. 

16. Keputusan Yayasan Kesejahteraan KORPRI Propinsi 

Bali Nomor: 718/YAS.KORP/IX/2015, Tentang 
Perubahan Ketiga Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas  Warmadewa; 

17. SK Rektor Universitas Warmadewa Nomor 

816/Unwar/KP-02/2016 tanggal 31 Mei 2016, 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan pejabat 

Struktural di Lingkungan Universitas Warmadewa 

periode 2016-2020; 

 

Pengertian. 

Pengabdian kepada masyarakat oleh Perguruan Tinggi 
adalah: Pengamalan IPTEKS yang dilakukan oleh perguruan 

tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah langsung 

kepada masyarakat yang membutuhkannya, dalam upaya 

mensukseskan pembangunan dan mengembangkan manusia 

pembangunan. 



14 

 

B. Dharma Pengabdian Kepada Masyarakat 

1. Tujuan 

a. Tujuan Umum 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 

Perguruan Tinggi bertujuan untuk mengembangkan 

dan mensukseskan pembangunan menuju 

tercapainya masyarakat yang maju, adil dan 

sejahtera. 

Didalamnya termasuk usaha untuk meningkatkan 

kemampuan khalayak sasaran dalam memecahkan 

masalahnya sendiri. 

Dengan demikian pengabdian kepada masyarakat 

harus selalu diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang 

dampak dan manfaatnya dapat secara langsung 

dirasakan oleh masyarakat yang bersangkutan. 

b. Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari pengabdian kepada 

masyarakat mencakup hal-hal : 

1) Mempercepat upaya peningkatan 
kemampuan Sumber Daya Manusia dengan 

tuntutan dinamika pembangunan melalui 

pendidikan. 

2) Mempercepat upaya pembangunan 

masyarakat ke arah terbinanya masyarakat 

dinamis yang siap menempuh 

perubahanperubahan menuju perbaikan dan 
kemajuan yang sesuai dengan nilai-nilai 
sosial yang berlaku. 
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3) Mempercepat upaya pembinaan instansi dan 

profesi masyarakat sesuai dengan 

perkembangannya dalam proses modernisasi. 
4) Memberikan masukan bagi pengembangan 

kurikulum di perguruan tinggi agar lebih 

relevan dengan meningkatnya kegiatan 

pembangunan serta meningkatkan kepekaan 
sivitas akademika terhadap masalah-masalah 

yang berkembang dalam masyarakat. 

2. Azas. 

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
Oleh Universitas Warmadewa dilandasi Oleh azas-

azas sebagai berikut : 

a. Azas Kelembagaan 

Azas kelembagaan, dalam arti kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat untuk dan atas 

nama Universitas Warmadewa. 

b.     Azas Ilmu-Amaliah dan Amal-llmiah. 
Setiap pengabdian kepada masyarakat harus 

didasarkan pikiran ilmiah, ilmu pengetahuan yang 

dimiliki harus diamalkan dan amal pengabdiannya 

didasarkan atas ilmu yang dimiliki. 

c. Azas Kerjasama. 
Setiap program dan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh Universitas Warmadewa 

merupakan usaha bersama antara perguruan tinggi 

dengan pihak-pihak Iain untuk perkembangan 

IPTEKS. 
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d. Azas Kesinambungan. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Warmadewa merupakan usaha sadar 

yang terencana atas dasar tahapan-tahapan yang 
logis sesuai dengan perkembangan masyarakat 

dan kemajuan pembangunan serta perkembangan 

IPTEKSOR. 

e. Azas Edukatif dan Pengembangan. 

Sesuai dengan fungsi dan peranannya UNWAR 
maka program dan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat harus bersifat edukatif dan 

pengembangan khalayak sasaran. 

3. Sasaran. 

Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah : 

a. Masyarakat luas yang memerlukan peningkatan 
dan pengembangan. 

b. Kader-kader pembangunan yang memerlukan 
peningkatan kemampuan diri. 

c. Masyarakat yang mempunyai potensi yang belum 
dimanfaatkan dalam pembangunan. 

d. Lembaga pendidikan dan lembaga Iainnya yang 
memerlukan bantuan pembinaan dan 

pengembangan. 

e. Masyarakat Iain yang memerlukan uluran tangan 

pusat pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Wamadewa. 

4. Pendekatan. 

Pendekatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Warmadewa : 



17 

 

a. Pendekatan edukatif yang berpedoman pada 

konsep pendidikan non formal. 

b. Pendekatan yang bersifat pelayanan yang 

memerlukan bantuan. 
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BAB III 

KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Warmadewa meliputi : bentuk kegiatan dan sifat kegiatan. 

A. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan bidang pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Warmadewa meliputi: Pendidikan kepada 

Masyarakat, Pelayanan kepada masyarakat, Penerapan 

Hasil Penelitian, Pengembangan Wilayah Secara 
Terpadu, Kuliah Kerja Nyata (KKN), Alih Teknologi, dan 

Kaji Tindak. 

1. Pendidikan Kepada Masyarakat. 

Kegiatan pendidikan kepada masyarakat ditujukan 

untuk mengembangkan kemampuan sumberdaya 
manusia melalui pendidikan non formal. Bentuk— 

bentuk kegiatannya dapat berupa: pendidikan 

keluarga, panataran, kursus-kursus, lokakarya, 

penyuluhan, latihan, bimbingan kerja/teknis, proyek 
percontohan, dan kelompok belajar. 

2. Pelayanan Kepada Masyarakat. 
Pelayanan yang dimaksud adalah pemberian layanan 

oleh Universitas Warmadewa secara profesional 

kepada masyarakat yang memerlukan. Pelayanan 

yang diberikan berbentuk : Perencanaan kota, studi 
kelayakan, pelayanan kesehatan, bimbingan dan 

penyuluhan pertanian dalam arti luas, pelayanan 

manajemen, bantuan dan konsultasi hukum, 

pelayanan teknologi, dan komunikasi pendidikan, 
konsultasi berbagai disiplin ilmu yang dimiliki Unwar 
serta kerja 
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sama dengan badan-badan instansi terkait, baik 

pemerintah maupun swasta ditingkat regional, 

nasional dan internasional. 

3. Penerapan Hasil Penelitian. 

Dapat berupa : Penerapan teknologi tepat guna, 

penerapan hasil-hasil penelitian, penerapan berbagai 

ilmu terapan dan sebagainya. 

4. Pengembangan Wilayah Secara Terpadu. 

Pusat Pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Warmadewa dalam mewujudkan kegiatan ini 

menetapkan desa binaan sebagai sentra aktivitas. 
Bekerjasama dengan Pemkab/Pemkot yang ada di 

Bali telah ditetapkan desa-desa yang menjadi desa 

binaan untukjangka waktu lima tahun. Pembinaan 

dilakukan secarta interdisipliner dengan harapan bisa 

menyentuh semua aspek kehidupan masyarakat. 

5. Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang melibatkan 
mahasiswa. Pelaksanaan KKN Universitas 

Warmadewa dimulai tahun 1988/1989 dengan status 

intrakurikuler wajib. Sementara itu, KKN 

disetarakan dengan "Praktik Kerja Lapangan 
(PKL)/Praktik Orientasi Kerja (POK)" yang 

dilakukan di masing-masing Fakultas atau program 

Studi dengan monodisiplin. Berdasarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 
Pendidikan Nasional RI No. 54/Dikti/Kep/2011, 

tentang Penugasan Pelaksanaan Program Kuliah 

Kerja Nyata Pemerdayaan Peran Masyarakat (KKN-

PPM) bagi Dosen Perguruan Tinggi Tahun 2011, 
maka KKN dapat kembali dilaksanakan sebagai 
bentuk kegiatan interdisipliner/multidisipliner. 
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6. Alih Teknologi 

Merupakan kelanjutan pengembangan hasil-hasil 

penelitian di perguruan tinggi yang tidak hanya sebagai 
proses teknologi, tetapi merupakan paduan proses 

ekonomi, sosial, dan budaya. Teknologi yang dipilih 

harus dapat langsung dimanfaatkan dan dinikmati 

masyarakat dan mampu menciptakan kegiatan yang 
selaras dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang 
bersangkutan. 

7. Kaji Tindak 
Kaji tindak adalah salah satu bentuk pengabdian kepada 

masyarakat dengan cara melaksanakan kegiatan 

(action) yang mampu memecahkan permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat. Tujuannya untuk 

mengembangkan kemampuan dan pendekatan baru 

serta memecahkan masalah dengan penerapan langsung 

gagasan-gagasan terhadap masalah-masalah aktual 
dalam masyarakat atau di dunia usaha. 

B. Sifat Kegiatan 

1. Perintisan 

Maksudnya adalah kegiatan yang merintis hal-hal baru 

dalam mengatasi suatu permasalahan. Kegiatan 

perintisan sering memerlukan uji coba di lapangan 

ataupun di masyarakat. Oleh karena itu, ada beberapa 

hal yang perlu mendapat perhatian: secara ilmiah dapat 

dipertanggungiawabkan, manfaatnya bagi masyarakat  
dapat diandalkan, dan dalam uji coba di lapangan 

masyarakat tidak dirugikan. 
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2. Penunjang 
Kegiatan penunjang yang dimaksud adalah kegiatan-

kegiatan yang sifatnya menunjang kegiatan lain dengan 

tujuan mempercepat proses pembangunan. Kegiatan 

tersebut bisa bersifat komplementer atau suplementer. 
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BAB IV 

LANGKAH-LANGKAH PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

1. Analisis Situasi 

Sebelum melakukan kegiatan Pengabdian kepada 

masyarakat harus diketahui kesesuaian situasi dan kondisi 

khalayak sasaran. Dalam langkah ini, ada dua hal pokok 

yang harus ditentukan. Pertama, menentukan khalayak 

apakah masyarakat luas, komunitas tertentu, organisasi 

tertentu, atau orang-orang tertentu dalam masyarakat. 

Kedua, menentukar, bidang permasalahan yang akan 

dianalisis apakah itu secara komprehensif dengan 

pendekatan multidisipliner atau secara terbatas, artinya 

hanya terbatas pada satu dua bidang permasalahan saja. 

2. Indentifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah dimaksudkan untuk mengenali 

masalah yang sebenarnya dihadapi Oleh khalayak sasaran 

selanjutnya merumuskan permasalahan tersebut secarajelas. 

Masalah dalam hal ini diartikan sebagai perbedaan antara 

situasi sekarang dengan situasi baru yang lebih baik. 

3. Menentukan Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Pada tahap ini harusjelas diketahui "kondisi baru" yang 

bagaimana diinginkan. Dengan kata Iain, apa tujuan dari 

kegiatan yang dilakukan serta manfaat apa yang diperoleh 

masyarakat dari kegiatan tersebut. 

4. Rencana Pemecahan Masalah 

Setelah permasalahan dapat diidentifikasi dengan jelas, 

selanjutnya dicari pemecahannya. Perlu ditentukan 

alternatifyang mungkin dipakai kemudian dipilih alternatif 

yang terbaik. 



23 

 

5. Menetapkan Khalayak Sasaran Strategis 

Memilih orang-orang yang akan dilibatkan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Biasanya dipilih 
anggota masyarakat, komunitas, organisasi atau individu 

yang dapat menerima dan menerapkan IPTEKS yang 

dijadikan materi kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Pendekatan Sosial 
Yang dimaksud adalah pendekatan terhadap khalayak 

sasaran. Prinsipnya adalah khalayak sasaran harus 

dijadikan subjek dan bukan objek dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Masyarakat harus 
disadarkan bahwa mereka menghadapi masalah seperti 

yang dirumuskan diatas. 

7. Pelaksanaan Kegiatan 

Dalam tahap pelaksanaan harus dibuat perencanaan yang 
matang dan jelas. Dalam perencanaan setidaknya 

mencakup: bagaimana kegiatan ini dilaksanakan, metode 

apa yang cocok untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, kapan serta dimana pelaksanaannya serta 

menetapkan orang-orang yang akan terlibat didalamnya. 

8. Pemantauan dan Evaluasi 

Tindakan pemantauan dilakukan dari sejak awal hingga 

akhir kegiatan. Dengan demikian, kalau ada kesalahan-
kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan akan 

dideteksi Iebih dini untuk kemudian dilakukan 

penyempurnaan. Selanjutnya perlu dilakukan evaluasi 

apakah tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

telah tercapai. 
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9. Pemantapan 

Agar hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat bisa menjadi bagian dari gerakan 

pembangunan khalayak, maka sangat diperlukan upaya 

untuk memelihara dan menetapkan hasil-hasil tersebut. Hal 
ini memerlukan pembinaan yang sistematis dan 

berkesinambungan. 

10. Pembuatan Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Setelah selesai melakukan kegiatan pengabdian, dosen 

pelaksana harus melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Membuat Laporan 

Bentuk laporan harus singkat. Laporan pelaksanaan 

pengabdian meliputi . 

1. Jenis kegiatan yang telah dilaksanakan. 

2. Tempat pengabdian dan kelompok sasaran 

pengabdian. 

3. Siapa yang terlibat dalam pelaksanaan. 
4. Dampak hasil kegiatan. 

5. Format laporan terlampir. 

6. Abstrak. 

7. Pembuatan Jurnal Untuk diterbitkan di CSJ 

b. Melampirkan 

1 .    Pengalaman dalam melaksanakan pengabdian. 

2. Surat penugasan Rektor. 

3. Surat ijin untuk melakukan pengabdian dari 
pejabat setempat. 

4. Foto-foto kegiatan./Video Durasi 4 Menit. 

5. Foto copy daftar hadir kelompok sasaran. 

6. Makalah yang disajikan dalam pengabdian. 



25 

 

 

 

 

 

 



26 

 

Lampiran 1 : Contoh Format Usulan PKM 

    (Masih Memakai Templete Panduan XI) 
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Lampiran : 2 
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